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This study aims to examine the application of digital-based adaptive storytelling 
learning strategies in instilling noble moral values in Madrasah Ibtida'iyah Assa'adah 
students in the digital era. This research is based on the need for an innovative, 
interesting, and in accordance with the characteristics of the digital native generation, 
considering the limitations of the conventional lecture approach. This study uses a 
descriptive qualitative approach with data collection through observation, interviews, 
and document analysis involving moral subject teachers, students, madrasah heads, 
and education staff. The findings of the study revealed that the use of digital 
storytelling such as animated videos and interactive applications can increase student 
interest and participation, make it easier for teachers to deliver material, and 
strengthen the internalization of moral values. The obstacles faced include limited 
technological facilities, low digital skills of teachers, and parents' concerns about the 
use of technology. The contribution of this research lies in the development of 
innovative technology-based moral learning strategies and supporting the 
effectiveness of character education in the madrasah environment. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan strategi pembelajaran storytelling 
adaptif berbasis digital dalam menanamkan nilai-nilai akhlak mulia pada siswa 
Madrasah Ibtida’iyah Assa’adah di era digital. Penelitian ini dilandasi oleh kebutuhan 
akan metode pembelajaran akhlak yang inovatif, menarik, dan sesuai dengan 
karakteristik generasi digital native, mengingat keterbatasan pendekatan ceramah 
konvensional. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan analisis dokumen yang 
melibatkan guru mata pelajaran akhlak, siswa, kepala madrasah, dan tenaga 
kependidikan. Temuan penelitian mengungkapkan bahwa penggunaan storytelling 
digital seperti video animasi dan aplikasi interaktif mampu meningkatkan minat dan 
partisipasi siswa, mempermudah guru dalam menyampaikan materi, serta 
memperkuat internalisasi nilai akhlak. Kendala yang dihadapi meliputi keterbatasan 
sarana teknologi, rendahnya keterampilan digital guru, dan kekhawatiran orang tua 
terhadap penggunaan teknologi. Kontribusi penelitian ini terletak pada pengembangan 
strategi pembelajaran akhlak berbasis teknologi yang inovatif dan mendukung 
efektivitas pendidikan karakter di lingkungan madrasah. 

I. PENDAHULUAN 
Pendidikan akhlak memegang peran krusial 

dalam membentuk karakter siswa, terutama di 
tingkat Madrasah Ibtida’iyah yang merupakan 
fase awal dalam pembelajaran akhlak dan etika. 
Menurut Muarrifah & Sofa (2024) pendidikan 
akhlak tidak hanya bertujuan membentuk 
individu yang berakhlak baik, tetapi juga 
menciptakan masyarakat yang harmonis dan 
beradab. pendidikan akhlak dalam ajaran islam 
berlandaskan pada Al-Qur’an dan Hadis yang 
menekankan pentingnya nilai-nilai akhlak seperti 
kejujuran, kesabaran, dan empati dalam 
kehidupan sehari-hari (Achmad, 2024; Agustian, 
2024; Fajri et al., 2024; Pulungan & Hayati, 

2024). Observasi awal di Madrasah Ibtida’iyah 
Assa’adah menunjukkan bahwa meskipun nilai-
nilai akhlak tetap diajarkan dalam kurikulum, 
metode yang digunakan masih didominasi oleh 
ceramah dan diskusi tanpa pemanfaatan 
teknologi digital secara maksimal. Hal tersebut 
menyebabkan sebagian siswa kurang tertarik 
dan kesulitan memahami relevansi nilai-nilai 
akhlak dalam kehidupan mereka. Selain itu, 
keterbatasan keterampilan digital di kalangan 
pendidik dalam mengintegrasikan media digital 
ke dalam pembelajaran juga menjadi tantangan 
utama. 

Anak-anak di era digital semakin akrab 
dengan berbagai bentuk media interaktif seperti 
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video animasi, aplikasi edukatif, dan media sosial 
yang mempengaruhi pola pikir dan perilaku 
mereka. Penelitian (Gunawan et al., 2024) 
mengungkapkan bahwa generasi digital native 
memiliki preferensi belajar yang berbeda 
dibandingkan generasi sebelumnya, dengan 
kecenderungan lebih tertarik pada materi yang 
bersifat visual dan interaktif. Selain menawarkan 
pengalaman belajar yang lebih menarik, tekno-
logi digital juga memungkinkan pembelajaran 
yang lebih personal dan fleksibel (Arbi & 
Amrullah, 2024; Khofifah et al., 2024; Sagala et 
al., 2024). Salah satu metode yang telah lama 
digunakan dalam pembelajaran akhlak adalah 
storytelling atau pembelajaran berbasis cerita. 
Pendekatan tersebut efektif dalam 
menyampaikan pesan akhlak kepada anak-anak 
karena membantu mereka memahami nilai-nilai 
akhlak melalui pengalaman karakter dalam 
cerita, sehingga nilai-nilai tersebut lebih mudah 
diinternalisasi (Anwar et al., 2023; Nurkhalizah & 
Ferianto, 2023; Putri, 2024). Namun, pesatnya 
perkembangan teknologi digital menghadirkan 
tantangan baru dalam penerapan metode ini, 
khususnya dalam menyesuaikannya dengan 
preferensi belajar generasi digital native(Ataman 
et al., 2024; Bag et al., 2022; Sanjani, 2024; Tran 
et al., 2020). Menurut penelitian Susrizal (2024) 
minimnya pelatihan bagi pendidik dalam 
pemanfaatan teknologi digital menyebabkan 
rendahnya penggunaan media interaktif dalam 
pembelajaran akhlak.  

Pendekatan storytelling dalam pembelajaran 
akhlak tidak hanya efektif secara pedagogis, 
tetapi juga didukung oleh temuan dalam 
neurosains pendidikan. Otak anak-anak lebih 
mudah menyerap dan mengingat informasi yang 
disampaikan melalui cerita dibandingkan dengan 
penyampaian materi secara langsung dan kaku 
(Ajeng et al., 2023). Penggunaan media digital 
interaktif seperti video animasi dan aplikasi 
berbasis cerita dapat memperkuat pemahaman 
siswa dengan menghadirkan pengalaman belajar 
yang lebih menarik dan bermakna (Dewi & Idam, 
2022). Proses belajar tidak terjadi secara pasif, 
melainkan melalui pengalaman aktif, diskusi, dan 
refleksi yang melibatkan siswa secara langsung 
(Casfian et al., 2024). Storytelling digital 
berfungsi sebagai media yang efektif untuk 
mendukung proses tersebut karena mampu 
menciptakan pengalaman belajar yang interaktif 
dan relevan dengan kehidupan siswa. Teori 
pembelajaran multimodal menunjukkan bahwa 
integrasi berbagai bentuk komunikasi, seperti 
teks, gambar, audio, dan video, dapat 
meningkatkan efektivitas pembelajaran dengan 

menyesuaikan beragam gaya belajar siswa 
(Setyaningsih, 2023). Teori kognitif pembela-
jaran multimedia menegaskan bahwa kombinasi 
elemen visual dan verbal dapat memperkuat 
proses pemahaman informasi, sehingga 
memudahkan siswa dalam menginternalisasi 
nilai-nilai yang diajarkan (Rahayu et al., 2024). 
Berdasarkan pemikiran tersebut, strategi 
storytelling adaptif berbasis digital diharapkan 
mampu tidak hanya meningkatkan pemahaman 
kognitif siswa tentang nilai-nilai akhlak, tetapi 
juga memperkuat penghayatan nilai tersebut 
dalam kehidupan sehari-hari. 

Penelitian sebelumnya yang masih berfokus 
pada metode konvensional tanpa pemanfaatan 
teknologi secara optimal, studi tersebut 
menganalisis bagaimana storytelling berbasis 
digital dapat diterapkan secara sistematis dalam 
kurikulum pendidikan formal. Novelty penelitian 
ini adalah mengeksplorasi bagaimana pendidikan 
akhlak di madrasah ibtida’iyah dengan 
menerapkan storytelling digital adaptif berbasis 
teknologi interaktif, yang didukung oleh teori 
konstruktivisme sosial, neurosains pendidikan, 
dan pembelajaran multimodal untuk mening-
katkan pemahaman serta penghayatan nilai-nilai 
akhlak pada siswa. selain itu, penelitian ini juga 
merumuskan strategi bagi pendidik dalam 
mengoptimalkan teknologi digital agar pembela-
jaran akhlak lebih sesuai dengan karakteristik 
dan preferensi belajar generasi digital native. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 
penerapan strategi pembelajaran storytelling 
adaptif dalam menanamkan nilai-nilai akhlak 
mulia pada siswa Madrasah Ibtida'iyah Assa’adah 
di era digital. Secara spesifik, penelitian ini 
berfokus pada analisis efektivitas storytelling 
berbasis digital dalam meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap nilai-nilai akhlak, 
mengidentifikasi kendala yang dihadapi pendidik 
dalam mengadaptasi metode tersebut, serta 
memberikan rekomendasi strategis untuk 
implementasi storytelling adaptif dalam 
kurikulum pendidikan akhlak di Madrasah 
Ibtida'iyah. Hasil penelitian diharapkan dapat 
memberikan wawasan yang lebih luas mengenai 
referensi dalam pendidikan karakter serta 
kontribusi nyata dalam khazanah keilmuan 
strategi pembelajaran berbasis teknologi dalam 
pendidikan Islam. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif deskriptif untuk memahami penerapan 
storytelling adaptif berbasis digital dalam 
pembelajaran akhlak di Madrasah Ibtida'iyah 
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Assa’adah. Pendekatan ini dipilih karena mampu 
mengeksplorasi mendalam mengenai praktik 
pembelajaran, tantangan guru, serta pengaruh-
nya terhadap pemahaman nilai akhlak siswa. 
Sesuai dengan pandangan Creswell (Marinu, 
2022), metode ini relevan dalam menganalisis 
fenomena sosial di lingkungan sekolah. 
Penelitian dilakukan di Madrasah Ibtida’iyah 
Assa’adah, Desa Pekalongan, Kecamatan Gresik, 
Kabupaten Gresik, Jawa Timur, yang telah 
menerapkan pendidikan akhlak dalam kuri-
kulumnya tetapi masih menghadapi tantangan 
dalam penggunaan media digital. Partisipan 
dipilih secara purposive sampling, data sampel di 
ambil dari guru mata pelajaran akhlak yang 
menggunakan storytelling digital, siswa kelas VI, 
kepala madrasah dan tenaga kependidikan yang 
terlibat dalam kebijakan teknologi pendidikan. 

Data dikumpulkan melalui wawancara 
mendalam, observasi partisipatif, dan analisis 
dokumentasi. Wawancara dengan guru, siswa, 
dan kepala madrasah menggali strategi, 
efektivitas, serta tantangan dalam penerapan 
storytelling digital. Observasi dilakukan di kelas 
VI untuk melihat interaksi guru-siswa dan 
respons siswa terhadap materi digital. 
Dokumentasi yang dianalisis meliputi silabus, 
RPP, bahan ajar digital, serta hasil tugas siswa 
guna menilai integrasi storytelling dalam 
pembelajaran akhlak. 

 
Tabel 1. Partisipan penelitian 

No Partisipan Jumlah Keterangan 

1. 
Kepala 
Sekolah 

1 
Mengawasi kebijakan teknologi 
dalam proses pembelajaran 
storytelling 

2. 
Tenaga 

Kependidikan 
2 

Mendukung dalam proses 
penelitian tentang storytelling 
menggunakan teknologi 

3. Guru Akhlak 2 
Menggunakan pembelajaran 
storytelling berbentuk digital 

4. Siswa 3 
Menjadi subyek untuk respon 
siswa terhadap pembelajaran 
storytelling berbentuk digital 

 
Analisis data menggunakan metode tematik 

model Miles dan Huberman dalam Sari (2023) 
dengan tahapan reduksi data, koding dan 
kategorisasi, penyajian data, serta penarikan 
kesimpulan. Data yang dikumpulkan diseleksi, 
dikelompokkan berdasarkan tema utama, 
disajikan dalam bentuk narasi dan tabel, lalu 
disimpulkan serta diverifikasi melalui triangulasi 
sumber dan metode. kredibilitas data dijaga 
melalui triangulasi sumber dengan membanding-
kan informasi dari berbagai partisipan, 
triangulasi metode dengan menggunakan 
wawancara, observasi, dan dokumentasi, serta 

member checking dengan mengonfirmasi hasil 
wawancara kepada informan. 

 

 

Gambar 1. Diagram Alur Penelitian 
 
Gambar 1 menggambarkan alur penelitian 

tentang penerapan strategi pembelajaran 
storytelling digital dalam menanamkan nilai 
akhlak di Madrasah Ibtida’iyah Assa’adah. 
Penelitian ini dimulai dengan observasi awal 
untuk mengidentifikasi tantangan dalam 
pembelajaran akhlak di era digital. Setelah itu, 
dirancang strategi storytelling berbasis digital 
yang disesuaikan dengan karakteristik siswa. 
Implementasi metode ini dilakukan melalui 
penggunaan media interaktif, seperti video 
animasi dan aplikasi berbasis cerita, dalam 
beberapa sesi pembelajaran. Data kemudian 
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 
analisis dokumen guna mengevaluasi efektivitas 
metode yang diterapkan. Hasil analisis data 
digunakan untuk menilai sejauh mana 
storytelling digital dapat meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap nilai akhlak serta 
mengidentifikasi kendala yang muncul dalam 
pelaksanaannya. Langkah terakhir adalah 
penyusunan rekomendasi strategis agar 
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran 
akhlak dapat lebih optimal dan mendukung 
pendidikan karakter siswa. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa 
strategi pembelajaran melalui storytelling 
berbasis digital yang telah diterapkan di 
Madrasah Ibtida’iyah Assa’adah dengan 
mengintegrasikan metode tradisional dan 
teknologi modern. Guru memanfaatkan berbagai 
media seperti video animasi/video anak-anak, 
infografis interaktif, dan aplikasi berbasis cerita 
untuk mengajarkan dalam pelajaran akhlak. 
Pendekatan ini berusaha untuk meningkatkan 
minat belajar siswa serta membantu mereka 
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memahami dan mengintegrasikan nilai-nilai 
akhlak yang ada didalam video animasi ke dalam 
kehidupan sehari-hari. 
1. Antusiasme Siswa dalam Pembelajaran Digital 

Penerapan storytelling digital adaptif 
dalam pembelajaran akhlak di Madrasah 
Ibtida’iyah Assa’adah mampu meningkatkan 
antusiasme siswa secara signifikan. 
Penggunaan media digital seperti video 
animasi, infografis interaktif, dan aplikasi 
berbasis cerita membuat siswa lebih tertarik 
dan aktif dalam pembelajaran. Observasi di 
kelas mengungkapkan bahwa dibandingkan 
dengan metode ceramah konvensional, 
storytelling digital lebih efektif dalam 
meningkatkan fokus, pemahaman konsep 
akhlak, serta partisipasi aktif siswa dalam 
diskusi. Temuan ini mengindikasikan bahwa 
storytelling digital tidak hanya berperan 
sebagai alat bantu pembelajaran, tetapi juga 
sebagai faktor utama dalam menumbuhkan 
motivasi belajar siswa. 

Penelitian selama tiga sesi pembelajaran di 
kelas VI Madrasah Ibtida'iyah Assa’adah 
mengungkapkan bahwa storytelling digital 
menciptakan suasana belajar yang lebih 
dinamis dan interaktif. Saat guru memutar 
video animasi bertema kejujuran dan 
tanggung jawab, siswa menunjukkan respon 
yang positif dengan menyimak secara 
seksama, memberikan tanggapan kritis, serta 
merefleksikan bagaimana nilai-nilai tersebut 
dapat diterapkan dalam kehidupan mereka. 
Wawancara dengan guru juga mengonfirmasi 
bahwa sebelum menerapkan storytelling 
digital, banyak siswa yang kurang termotivasi 
dan cenderung pasif, namun setelah metode 
ini diterapkan, mereka menjadi lebih antusias 
dalam mengikuti pelajaran. Bahkan, beberapa 
siswa meminta tambahan materi dalam 
bentuk video untuk dipelajari secara mandiri 
di rumah. Untuk memperoleh data yang lebih 
objektif, kuesioner diberikan kepada tiga 
siswa terpilih, dan hasilnya di uaraiakan 
dalam tabel berikut:  

 
Tabel 2. Aspek Antusiasme Siswa dalam 

Pembelajaran Digital 

Aspek Yang 
Di Amati 

Uraian/Keterangan 

Termotivasi 
Belajar 

Siswa menunjukkan peningkatan 
motivasi belajar setelah diterapkannya 
storytelling digital. Mereka lebih 
bersemangat mengikuti pelajaran dan 
lebih aktif dalam memahami nilai-nilai 
akhlak. 

Lebih Mudah 
Memahami 

Penggunaan media digital seperti video 
animasi dan infografis interaktif 

membantu siswa memahami konsep 
akhlak dengan lebih jelas dan konkret 
dibandingkan metode ceramah 
konvensional. 

Pembelajaran 
Lebih 

Menarik 

Storytelling digital membuat 
pembelajaran lebih interaktif dan 
menarik bagi siswa. Mereka lebih 
antusias mengikuti pelajaran dan 
menikmati pengalaman belajar yang 
lebih menyenangkan. 

Lebih Aktif 
dalam Diskusi 

Setelah menonton storytelling digital, 
siswa lebih banyak berpartisipasi 
dalam diskusi kelas. Mereka lebih 
mudah menghubungkan nilai-nilai 
akhlak dalam cerita dengan kehidupan 
sehari-hari. 

Ingin Lebih 
Banyak 

Storytelling 
Digital 

Sebagian besar siswa mengungkapkan 
keinginan untuk lebih banyak 
menggunakan storytelling digital dalam 
pembelajaran, karena metode ini lebih 
sesuai dengan gaya belajar mereka 
yang cenderung visual dan interaktif. 

 
Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa merasa bahwa penggunaan 
storytelling digital membuat pembelajaran 
lebih menarik dan lebih mudah dipahami. 
Media seperti video animasi dan infografis 
interaktif tidak hanya meningkatkan keter-
libatan siswa dalam proses belajar, tetapi juga 
membantu mereka memahami konsep akhlak 
dengan lebih jelas dibandingkan metode 
ceramah tradisional. Selain itu, siswa menjadi 
lebih aktif dalam diskusi kelas karena 
storytelling digital memungkinkan mereka 
untuk lebih mudah mengaitkan nilai-nilai 
akhlak dalam cerita dengan pengalaman 
sehari-hari. Peningkatan motivasi belajar juga 
tercermin dari antusiasme siswa dalam 
mengikuti pembelajaran serta minat mereka 
yang tinggi terhadap penggunaan storytelling 
digital di masa mendatang. 

Storytelling digital memungkinkan siswa 
untuk membangun pemahaman mereka 
sendiri melalui narasi yang menarik dan 
relatable dengan kehidupan sehari-hari. 
Selain itu, berdasarkan teori kognitif 
multimedia, kombinasi elemen visual dan 
verbal dalam storytelling digital terbukti 
mempercepat pemahaman siswa, karena otak 
lebih mudah mengingat informasi dalam 
bentuk visual dibandingkan dengan teks atau 
ceramah konvensional. Selain meningkatkan 
pemahaman, storytelling digital juga 
membantu mengatasi kurangnya perhatian 
siswa dalam pembelajaran akhlak. Anak-anak 
di era digital terbiasa dengan media interaktif, 
sehingga metode konvensional sering kali 
kurang menarik bagi mereka 
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Berbagai studi yang menyoroti efektivitas 
storytelling digital dalam meningkatkan 
motivasi dan pemahaman siswa. Fazli (2022) 
menyatakan bahwa generasi digital native 
lebih tertarik pada pembelajaran berbasis 
teknologi interaktif, terutama yang 
mengintegrasikan elemen visual dan narasi 
untuk memudahkan pemahaman. Khairani 
(2024) mengonfirmasi bahwa teori kognitif 
multimedia menunjukkan kombinasi elemen 
visual dan verbal dalam pembelajaran mampu 
meningkatkan daya ingat serta pemahaman 
siswa terhadap materi. Selaras dengan itu, 
Herlina (2024) menemukan bahwa metode 
storytelling lebih efektif dalam menanamkan 
nilai-nilai moral pada anak-anak, karena 
penyampaian melalui cerita lebih konkret dan 
mudah dipahami dibandingkan metode 
ceramah tradisional.  

Melati (2023) menjelaskan bahwa 
penerapan media digital dalam pembelajaran 
meningkatkan keterlibatan siswa serta 
menciptakan pengalaman belajar yang lebih 
menarik dan bermakna. Tahir (2024) juga 
menegaskan bahwa storytelling digital 
merupakan pendekatan inovatif dalam 
pendidikan karakter, karena lebih sesuai 
dengan pola belajar anak-anak di era digital, 
memungkinkan mereka untuk memahami 
materi secara lebih efektif melalui tampilan 
interaktif. Penggunaan storytelling digital 
adaptif dalam pembelajaran akhlak di 
Madrasah Ibtida’iyah Assa’adah terbukti 
mampu meningkatkan motivasi, pemahaman, 
dan keterlibatan siswa, tindakan tersebut 
sejalan dengan teori konstruktivisme sosial 
dan kognitif multimedia yang menekankan 
peran interaksi visual dan naratif dalam 
pembelajaran yang lebih efektif. 

 
2. Kemudahan Guru dalam Menyampaikan 

Materi 
Penggunaan storytelling digital dalam 

pembelajaran akhlak di Madrasah Ibtida’iyah 
Assa’adah memberikan manfaat besar bagi 
para pendidik. Salah satu manfaat utama 
adalah meningkatnya kemudahan guru dalam 
menyampaikan materi kepada siswa. 
Teknologi digital memungkinkan penyajian 
materi yang lebih menarik dan mudah 
dipahami, terutama dalam menyampaikan 
nilai-nilai akhlak secara lebih konkret. 
Storytelling berbasis digital, seperti video 
animasi dan infografis interaktif, memberikan 
efektivitas lebih tinggi dibandingkan metode 

ceramah konvensional dalam menjelaskan 
konsep moral. 

Guru yang menggunakan storytelling 
digital mengalami peningkatan efektivitas 
dalam menyampaikan materi. Siswa lebih 
fokus dan memahami pembelajaran dengan 
lebih baik karena materi yang disajikan dalam 
bentuk digital lebih menarik dibandingkan 
penyampaian lisan tradisional. Wawancara 
dengan guru juga mengungkapkan bahwa 
mereka merasa lebih terbantu dalam 
mengajarkan akhlak, terutama karena media 
digital memungkinkan penyajian contoh 
konkret yang relevan dengan kehidupan 
siswa. 

 

 
Gambar 2. Assessment Approach 

 
Gambar 2 menunjukkan bahwa solusi 

pembelajaran adaptif berbasis media 
interaktif telah terbukti meningkatkan cara 
guru menyampaikan materi. Siswa lebih 
terlibat dan aktif dalam proses pembelajaran 
karena tertarik dengan penyajian visual yang 
beragam dan kontekstual. Contoh-contoh 
digital dari kehidupan nyata dapat membantu 
menjelaskan prinsip-prinsip moral yang 
sebelumnya abstrak. Selain itu, media 
interaktif menarik perhatian siswa, 
meningkatkan daya tanggap dan partisipasi 
mereka dalam diskusi kelas. Menanamkan 
prinsip-prinsip moral pada siswa Madrasah 
Ibtida'iyah di era digital merupakan tujuan 
utama penelitian ini, dan hal ini didukung oleh 
gagasan bahwa penggunaan media interaktif 
meningkatkan proses pembelajaran dengan 
memberikan contoh-contoh dari dunia nyata. 

Analisis terhadap data yang diperoleh 
menunjukkan bahwa storytelling digital 
berkontribusi signifikan dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran akhlak di madrasah. 
Guru lebih mudah menyampaikan nilai-nilai 
akhlak karena media digital mampu 
menghadirkan situasi yang relevan dan dekat 
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dengan kehidupan siswa. Keunggulan ini 
sejalan dengan teori konstruktivisme sosial 
Vygotsky, yang menekankan bahwa 
pembelajaran menjadi lebih efektif ketika 
siswa berinteraksi dengan lingkungan belajar 
yang menarik dan sesuai dengan pengalaman 
mereka. Storytelling digital juga membantu 
mengatasi tantangan dalam pembelajaran 
moral yang sering kali bersifat abstrak dengan 
menghadirkan visualisasi konkret yang lebih 
mudah dipahami oleh siswa. 

Biantoro (2024), media digital dalam 
pembelajaran meningkatkan daya serap siswa 
terhadap materi karena menyajikan berbagai 
format komunikasi yang menarik. Fauzi & 
Setiawati (2024) juga menemukan bahwa 
teknologi digital dapat meningkatkan 
efektivitas pembelajaran di madrasah dengan 
menghadirkan pengalaman belajar yang lebih 
fleksibel dan personal. Selain itu, Aziz & Zakir 
(2022) mengungkap bahwa kendala utama 
dalam penerapan teknologi digital di sekolah 
adalah kurangnya keterampilan guru dalam 
mengoperasikan media digital, sehingga 
diperlukan pelatihan intensif bagi pendidik. 
Wulandari & Wardhani (2024) dalam 
penelitian tentang media dan gaya belajar 
siswa mengungkapkan bahwa strategi peng-
gunaan elemen visual dan teks dalam media 
digital dapat meningkatkan pemahaman serta 
retensi materi pada siswa dengan lebih efektif. 
Studi oleh Ngarifin (2022) juga menemukan 
bahwa storytelling digital sangat efektif dalam 
menanamkan nilai-nilai karakter pada anak-
anak karena mampu merangsang emosi dan 
daya imajinasi mereka, sehingga nilai-nilai 
yang diajarkan lebih mudah diinternalisasi. 
Storytelling digital dalam pembelajaran 
akhlak di Madrasah Ibtida’iyah Assa’adah 
membantu guru menyampaikan materi 
dengan lebih mudah, menarik, dan efektif 
melalui visualisasi yang mendukung 
pemahaman siswa. 

 
3. Tantangan dalam Penerapan Storytelling 

Digital 
Penerapan storytelling digital dalam 

pembelajaran akhlak di Madrasah Ibtida’iyah 
Assa’adah menghadapi beberapa tantangan 
yang memengaruhi efektivitas metode ini. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, 
meskipun penggunaan media digital dalam 
storytelling dapat meningkatkan minat belajar 
siswa, implementasinya masih mengalami 
berbagai kendala. Tiga tantangan utama yang 
diidentifikasi dalam penelitian ini meliputi 

keterbatasan sarana teknologi, rendahnya 
keterampilan digital guru, dan kekhawatiran 
orang tua terhadap penggunaan teknologi 
dalam pembelajaran akhlak. 

Keterbatasan perangkat teknologi, seperti 
komputer, proyektor, dan akses internet yang 
tidak stabil, menjadi kendala utama dalam 
penerapan storytelling digital. Guru yang 
diwawancarai menyatakan bahwa tidak 
semua sekolah memiliki fasilitas teknologi 
yang memadai, sehingga dalam beberapa 
kasus, guru harus menggunakan perangkat 
pribadi untuk menunjang pembelajaran 
digital. Selain itu, rendahnya keterampilan 
digital guru juga menjadi tantangan, terutama 
bagi guru yang belum terbiasa menggunakan 
media interaktif dalam proses pembelajaran. 
Di sisi lain, sebagian orang tua masih memiliki 
kekhawatiran terhadap penggunaan teknologi 
dalam pembelajaran akhlak, dengan anggapan 
bahwa paparan media digital dapat mengu-
rangi interaksi sosial anak serta memengaruhi 
nilai-nilai moral yang diajarkan secara 
konvensional. 

 
Tabel 3. Tantangan dalam Penerapan 

Storytelling Digital3 

No Aspek  Keterangan  

1 
Keterbatasan 
sarana 
teknologi 

Siswa kesulitan mengakses 
media digital, guru terbatas 
dalam menyajikan materi 
interaktif 

2 
Rendahnya 
keterampilan 
digital guru 

Guru mengalami kesulitan 
dalam mengoperasikan media 
digital dan menyusun materi 
berbasis teknologi 

3 

Kekhawatiran 
orang tua 
terhadap 
teknologi 

Orang tua ragu terhadap 
dampak storytelling digital 
dalam pembentukan akhlak 
anak 

 
Tabel 3 menunjukkan bahwa tiga 

tantangan utama yang dihadapi dalam 
penerapan storytelling digital. Keterbatasan 
sarana teknologi menyebabkan minimnya 
akses siswa terhadap media pembelajaran 
berbasis digital, sehingga efektivitas 
storytelling digital tidak dapat dioptimalkan. 
Rendahnya keterampilan digital guru juga 
menjadi faktor penghambat, terutama karena 
belum semua pendidik terbiasa menggunakan 
media interaktif dalam pembelajaran. 
Sementara itu, kekhawatiran orang tua 
terhadap penggunaan teknologi dalam 
pendidikan akhlak berpotensi menghambat 
penerimaan dan dukungan terhadap metode 
pembelajaran berbasis digital. 
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Gambar 3. Praktek Dikelas 
 
Gambar 3 menggambarkan hambatan 

dalam penerapan storytelling digital yang 
disebabkan oleh keterbatasan teknologi. 
Minimnya akses terhadap perangkat seperti 
komputer, proyektor, dan koneksi internet 
yang tidak stabil menjadi faktor utama yang 
menghambat pemanfaatan media interaktif 
dalam pembelajaran akhlak. Akibatnya, 
penggunaan storytelling digital belum dapat 
berjalan secara optimal, sehingga diperlukan 
peningkatan fasilitas teknologi untuk 
mendukung efektivitas proses pembelajaran. 

Hasil temuan tersebut menunjukkan 
bahwa meskipun storytelling digital memiliki 
potensi besar dalam meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap nilai-nilai akhlak, 
penerapannya masih menghadapi berbagai 
kendala yang perlu diatasi. Terbatasnya 
sarana teknologi di sekolah-sekolah tertentu 
menghambat pemanfaatan media digital 
secara optimal, sementara rendahnya 
keterampilan digital guru menunjukkan 
perlunya pelatihan lebih lanjut agar pendidik 
mampu mengintegrasikan teknologi secara 
efektif dalam pembelajaran. Selain itu, 
persepsi negatif orang tua terhadap teknologi 
dalam pendidikan akhlak harus ditangani 
dengan pendekatan komunikasi yang lebih 
persuasif, misalnya dengan memberikan 
sosialisasi mengenai manfaat storytelling 
digital dalam membangun karakter anak. 

Susanto & Hermina (2024) menyatakan 
bahwa keterbatasan infrastruktur teknologi 
merupakan salah satu kendala utama dalam 
penerapan pembelajaran digital di sekolah 
berbasis Islam. Lailia (2023)mengungkapkan 
bahwa kurangnya keterampilan digital guru 
menjadi hambatan dalam mengadopsi 
teknologi dalam proses pembelajaran. Aziz & 
Zakir (2022) menyoroti bahwa meskipun 
generasi digital native lebih tertarik pada 
metode pembelajaran interaktif, banyak guru 
yang belum siap untuk menerapkan teknologi 
dalam pembelajaran. Selain itu, 
Puspitoningrum (2024) menemukan bahwa 

storytelling digital efektif dalam mening-
katkan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai 
akhlak, namun keberhasilannya sangat 
bergantung pada dukungan dari pendidik dan 
orang tua. (Urifah et al., 2024) juga 
menekankan bahwa tantangan utama dalam 
pendidikan karakter di era digital adalah 
bagaimana mengoptimalkan penggunaan 
teknologi tanpa menghilangkan nilai-nilai 
moral yang ingin diajarkan.  

Tantangan dalam penerapan storytelling 
digital tidak hanya terjadi di Madrasah 
Ibtida’iyah Assa’adah, tetapi juga menjadi isu 
yang lebih luas dalam pendidikan Islam. Oleh 
karena itu, solusi yang diperlukan tidak hanya 
terbatas pada peningkatan fasilitas teknologi, 
tetapi juga mencakup penguatan kompetensi 
digital guru serta pendekatan komunikatif 
kepada orang tua agar mereka memahami 
manfaat penggunaan teknologi dalam 
pendidikan akhlak. Storytelling digital dalam 
pembelajaran akhlak di Madrasah Ibtida’iyah 
Assa’adah masih menghadapi kendala 
teknologi, keterampilan digital guru yang 
terbatas, dan kekhawatiran orang tua, 
sehingga diperlukan peningkatan sarana, 
pelatihan pendidik, serta sosialisasi yang lebih 
efektif. 

Penelitian ini memberikan kontribusi 
sebagai referensi keilmuan secara praktis 
maupun teoritis mengenai strategi 
pembelajaran akhlak di Madrasah Ibtida’iyah 
melalui pendekatan storytelling digital adaptif 
yang lebih selaras dengan pola belajar siswa 
di era digital. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penggunaan media interaktif, seperti 
video animasi dan aplikasi berbasis cerita, 
dapat meningkatkan pemahaman serta 
motivasi belajar siswa, sehingga memberikan 
perspektif baru bagi pendidik dalam 
menciptakan metode pembelajaran yang lebih 
menarik dan efektif. Selain itu, penelitian ini 
mengidentifikasi berbagai tantangan dalam 
penerapan storytelling digital, seperti 
keterbatasan infrastruktur teknologi dan 
kurangnya keterampilan guru dalam meng-
operasikan media digital. Temuan penelitian 
dapat menjadi acuan bagi pemangku kebija-
kan dalam merancang strategi penguatan 
pemanfaatan teknologi dalam pendidikan 
akhlak. Sehingga hasil penelitian tidak hanya 
berkontribusi pada inovasi metode 
pembelajaran, tetapi juga menjadi referensi 
bagi pengembangan kebijakan pendidikan 
digital di madrasah secara berkelanjutan. 
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IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Strategi pembelajaran storytelling digital 
adaptif yang diterapkan di Madrasah 
Ibtida’iyah Assa’adah terbukti mampu 
meningkatkan minat serta pemahaman siswa 
terhadap nilai-nilai akhlak. Pemanfaatan 
media interaktif seperti video animasi dan 
aplikasi berbasis cerita menjadikan 
pembelajaran lebih menarik dan mudah 
dipahami. Selain itu, metode tersebut juga 
membantu guru dalam menyampaikan materi 
secara lebih jelas dan relevan, sehingga siswa 
lebih aktif dalam berdiskusi serta dapat 
menghubungkan nilai-nilai moral dengan 
kehidupan sehari-hari mereka. 

Meskipun efektif, implementasi storytelling 
digital masih menghadapi berbagai kendala, 
seperti keterbatasan sarana teknologi, 
kurangnya keterampilan digital di kalangan 
guru, serta kekhawatiran orang tua terhadap 
penggunaan teknologi dalam pendidikan 
akhlak. Sehingga diperlukan upaya 
peningkatan kompetensi guru melalui 
pelatihan berkelanjutan, penyediaan fasilitas 
teknologi yang lebih memadai, serta 
sosialisasi kepada orang tua agar lebih 
memahami manfaat storytelling digital. 

 
B. Saran 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan 
agar dikembangkan model pelatihan guru 
yang lebih efektif atau inovasi dalam platform 
storytelling digital yang lebih sesuai dengan 
kebutuhan pendidikan madrasah. 
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